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LAMPIRAN



Tipe Batuan Batuan Beku
Referensi Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)
Foto
Perbesaran 10x
Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit,
Sphalerit, dan Mineral Oksida. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral Sphalerite

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Mineral

Berwarna putih ukuran 0.01 — 0.3 mm, bentuk subhedral-anhedral,

Pirite (Py) memiliki tekstur replacement dengan mineral sphalerit, bersifat isotropi,
tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah Pyrite

Berwarna hitam ukuran 0.05 — 0.15 mm, bentuk subhedral — anhedral,

Sphalerit (Sph) memiliki tekstur replacement dengan mineral pirit, isotropik, tidak

dijumpai adanya pleokrisme. Nama mineral ini adalah Sphalerit.

Mineral Oksida (Ox)

Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.02 — 0,
mm, bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan
memiliki tekstur replacement.

Kalkopirit (Cp)

Berwarna kuning ukuran 0.02 — 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral,
memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, bersifat isotropic
idak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah

Kalkopirit.
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Tipe Batuan Batuan Beku
Referensi Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)
Foto
Perbesaran 10x
Mikroskopis

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas kalkopirit, Pirit, dan
Sphalerit. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral sphalerit

Komposisi Mineral

Keterangan Optik Mineral

Berwarna putih ukuran 0.02 — 0.15 mm, bentuk subhedral-anhedral,

Pirit (Py) memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit , bersifat isotropic
tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah Pirit.

Berwarna hitam ukuran 0.02 — 0.07 mm, bentuk subhedral — anhedral,

Sphalerite (Sph) memiliki tekstur replacement pada mineral pirit, isotropik, tidak dijumpai

adanya pleokrisme. Nama mineral ini adalah Sphalerit.

Kalkopirit (Cp)

Berwarna kuning ukuran 0.02 — 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral,
memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, bersifat isotropic
tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah
Kalkopirit.
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Tipe Batuan Batuan Beku
Referensi Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)
Foto

Perbesaran 10x

Mikroskopis
Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas kalkopirit, Pirit, dan
Sphalerit. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral Sphalerit

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral

Berwarna putih ukuran 0.02 — 0.15 mm, bentuk subhedral-anhedral,
memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit , bersifaﬂ
isotropic  tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini
adalah Pirit.

Pirit (Py)

Berwarna hitam ukuran 0.02 — 0.07 mm, bentuk subhedral — anhedral,
Sphalerite (Sph) memiliki tekstur replacement pada mineral pirit, isotropik, tidak
dijumpai adanya pleokrisme. Nama mineral ini adalah Sphalerit.

Berwarna kuning ukuran 0.02 — 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral,

Kalkopirit (Cp) rpemilikj tekst.ur intergrowth d_engan mineral pirit, _bersifaj[ ?sotropic
tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah
Kalkopirit.
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Tipe Batuan Batuan Beku
Referensi Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)
Foto

Perbesaran 10x

Mikroskopis
Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas kalkopirit dan Pirit.
Dimana mineral kalkopirit dan pirit tumbuh dan hadir secara bersama atau bisa di sebut intergrowth.

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral

Berwarna putih ukuran 0.02 — 0.5 mm, bentuk subhedral-anhedral,
memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit dan kovelit ,

Pirit (Py) bersifat isotropic tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral
ini adalah Pirit.
Berwarna kuning ukuran 0.02 — 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral,
Kalkopirit (Cp) memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit dan kovelit, bersifat

sotropic tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini
adalah Kalkopirit.
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Il - Nikol

X - Nikol

Tipe Batuan

Batuan Beku

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari
mineral berupa Ortoklas (60%), Kuarsa (15%), Piroksin (10%) dan
mineral opak (15%) dengan ukuran mineral 0,02 —1 mm

Deskripsi
Mineral
c (%) Keterangan
Komposisi Mineral Optik Mineral
Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu
(berkabut), bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas
Ortoklas (Ort) 60 lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm,
kembaran tidak ada, sudut gelapan 26°, jenis
gelapan miring.
Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk
anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
Kuarsa (Qz) 15 tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm,
tidak memiliki kembaran, jenis gelapan
bergelombang.
warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak
Piroksin (Prx) 10 ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah,
intensitas kuat, ukuran <0,05 mm.
Mineral Opak (OpQq) 15 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm

Nama Batuan

Granit (Travis, 1955)
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSELL B. TRAVIS (1955)
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Nomor Stasiun  : 001-CH
Nama Batuan : Granit

Lokasi : Sungai Pagu

I - Nikol

X - Nikol

Tipe Batuan

Batuan Beku

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral
berupa Ortoklas (35%), Kuarsa (15%), Piroksin (10%) dan mineral
opak (15%) serta mineral sekunder berupa Serisit (15%) dan Klorit
(10%), dengan ukuran mineral 0,02 — 1 mm

Deskripsi
Mineral

Komposisi Mineral

(%)

Keterangan Optik
Mineral

Ortoklas (Ort)

35

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut),
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 349, jenis

gelapan miring.

Kuarsa (Qz)

15

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk
anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak
ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,02 mm-0,2 mm, tidak
memiliki kembaran, jenis gelapan

bergelombang.

Piroksin (Prx)

10

warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak
ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah,
intensitas kuat, ukuran <0,05 mm.

Mineral Opak (Opq)

15

Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm

Mineral Sekunder

Serisit

15

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi kekuningan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak
ada, ukuran mineral 0,1 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan
25°, jenis gelapan miring.

Klorit

10

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi kehijauan, bentuk
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak
ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 309, jenis gelapan miring.

Nama Batuan

Granit (Travis, 1955)
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSELL B. TRAVIS (1955)

- " " = " ; " Scdilit/Tidak ada Tipe
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>10% A Kwarsa | Felspatol Fe/Mg
>10% >10% ) >10% warcs | <10% " Dan atau
<10% <10% KWARSA: | wetspatar | S0 | 4=10% Olivin Bea
>10% Felspatold | Pyroksin Felspatol
o <10% >10% d
Terutama : Hornblende, Biotit, Terutama  : Hornblende, Biotit, T‘“"’;'f':_ u:a""":""‘ T;;'"":";“ Hornblend
MINERAL Piroksin, Muskovit Terutama : Hornblende, Biotit, Piroksin Piroksin oz & A i e
TAMBAHAN Juga : Na-Amphibol, Eigirin, (dalam Andesit) B iy | R Biotit
KHAS Kankrinit, Turmalin, Juga  :Na-Amfibol, Eigirin Juga  :Felspatoid, Na- bt s, ghit Bijih
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/— Nikol |

Tipe Batuan

Batuan Beku

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur Kkristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral
berupa Ortoklas (60%), Kuarsa (10%), Piroksin (10%) dan mineral
opak (20%) dengan ukuran mineral 0,02 — 1 mm

Deskripsi
Mineral

0
Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik
Mineral

Ortoklas (Ort) 60

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut),
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 32°, jenis gelapan miring.

Kuarsa (Qz) 10

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk
anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak
ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak
memiliki kembaran, jenis gelapan

bergelombang.

Piroksin (Prx) 10

warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak
ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah,
intensitas kuat, ukuran 0,02<0,05 mm.

Mineral Opak (Opqg)| 20

Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm

Nama Batuan

Granit (Travis, 1955)
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSELL B. TRAVIS (1955)

- " " = " ; " Scdilit/Tidak ada Tipe
K. Felspar > 2/3 Seluruh Feldspar K. Felspar 1/3 ~ 2/3 seluruh Feldspar Felspar Plagioklas > 2/3 seluruh Feldspar e ol
g T osa
KFaspar K. Felspar <10% Scluruh Felspar Yoo
RS KWARSA KWARSA seluruh Na - Plagioklas Ca - Plagioklas Terutama :
A MaL KWAR | <10% | FELSPATO [ |00 <10% FELSPATO | _Felspar o
AN SA | FELSPATO m s FELSPATOI D Kwara | o - Piroksin | Mine!
>10% A Kwarsa | Felspatol Fe/Mg
>10% >10% ) >10% warcs | <10% " Dan atau
<10% <10% KWARSA: | wetspatar | S0 | 4=10% Olivin Bea
>10% Felspatold | Pyroksin Felspatol
o <10% >10% d
Terutama : Hornblende, Biotit, Terutama  : Hornblende, Biotit, T‘“"’;'f':_ u:a""":""‘ T;;'"":";“ Hornblend
MINERAL Piroksin, Muskovit Terutama : Hornblende, Biotit, Piroksin Piroksin oz & A i e
TAMBAHAN Juga : Na-Amphibol, Eigirin, (dalam Andesit) B iy | R Biotit
KHAS Kankrinit, Turmalin, Juga  :Na-Amfibol, Eigirin Juga  :Felspatoid, Na- bt s, ghit Bijih
Sodalit Amphibol Kywares, Elgiria, B, besi | PEGMATIT
. Na-Amphibol Hronblende M4
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Nomor Stasiun  : 003-RO
Nama Batuan : Granit Lokasi : Sungai Pagu

.

/|- Nikol X - Nikol

Tipe Batuan Batuan Beku

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
Kenampakan Mikroskopis | bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral
berupa Ortoklas (40%), Kuarsa (15%), Piroksin (25%) dan mineral
opak (20%) dengan ukuran mineral 0,02 — 1 mm

Deskripsi
Mineral
0 .
Komposisi Mineral (%) Kem'ﬂ?gg:‘a?pnk
Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut),
Ortoklas (Ort) 40 bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme

tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 29°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk
anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak
Kuarsa (Qz) 15 ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak
memiliki kembaran, jenis gelapan

bergelombang.

warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak
Piroksin (Prx) 25 ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah,
intensitas kuat, ukuran 0,02<0,05 mm.

Mineral Opak (Opq)| 20 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm

Nama Batuan Granit (Travis, 1955)
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSELL B. TRAVIS (1955)
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//-Nikol

X - Nikol

Tipe Batuan

Batuan Beku

Kenampakan Mikroskopis

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu
kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik,
bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral
berupa Ortoklas (40%), Kuarsa (20%), Piroksin (20%) dan mineral
opak (20%) dengan ukuran mineral 0,02 — 1 mm

Deskripsi
Mineral

0
Komposisi Mineral (%)

Keterangan Optik
Mineral

Ortoklas (Ort) 40

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut),
bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut
gelapan 26°, jenis gelapan miring.

Kuarsa (Qz) 20

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk
anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak
ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak
memiliki kembaran, jenis gelapan

bergelombang.

Piroksin (Prx) 20

warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak
ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah,
intensitas kuat, ukuran 0,02<0,05 mm.

Mineral Opak (Opqg)| 20

Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm

Nama Batuan

Granit (Travis, 1955)
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KLASIFIKASI BATUAN BEKU MENURUT RUSSELL B. TRAVIS (1955)
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